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ABSTRAK 

Abstrak: Lansia merupakan bagian pada tahap tumbuh kembang manusia, lansia sering 

mengalami kendala dalam kehidupan sehari-hari, salah satunya kemampuan kognitif, 

salah satu intervensi yang dilakukan adalah dengan bermain puzzle. Kegiatan 

pengabdian ini bertujuan untuk menigkatkan fungsi kognitif pada lansia, kegiatan ini 

dilakukan selama satu minggu dengan memberikan pendampingan. Kegiatan ini 

dilakukan di Panti Sosial Lansia Harapan Kita. Setelah dilakukan pendampingan hasil 

yang didapatkan adalah adanya perubahan fungsi kognitif pada lansia menjadi lebih 

baik, walaupaun tidak signifikan, sehingga kegiatan pendampingan ini perlu dilakukan 

secara kontinyu dan komprehensif. Saran untuk pengelola panti perlu adanya kegiatan 

modifikasi dan kegitan yang rutin untuk meningkatkan fungsi kognitif. 

Kata Kunci: Lansia; Fungsi Kognitif; Bermain Puzzle. 

Abstract: The elderly are part of the stage of human growth and development, the 
elderly often experience obstacles in everyday life, one of which is cognitive ability, one of 
the interventions carried out is to play puzzles. This devotion activity aims to improve 
cognitive function in the elderly, this activity is carried out for one week by assisting, 
this activity is carried out at the Harapan Kita Elderly Social Home. After the assistance 
of the results obtained is that there is a change in cognitive function in the elderly for 
the better, although not significant, so this mentoring activity needs to be carried out 
continuously and comprehensively. Advice for the manager of the home needs regular 
modification and activity activities to improve cognitive function. 
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A. PENDAHULUAN 

Manusia adalah mahluk yang paling sempurna dengan mekanisme 

yang rumit dan mendetail dalam penyusunannya (Lilik Pranata, 2020a). 

Tubuh manusia berkeja menyesuiakn dengan adaptasi lingkungan dan 

sesuai dengan perkembangan masing –masing individu sehingga manusia 

mempunyai berbagai karakter meskipun mereka kembar atau sama perris 

secara fisik (Lilik Pranata, 2020b). Manusia akan mengalami perubahan 

yang sangat cepat tanpa kita sadari setiap hari, bahkan kita bisa melihat 

diri kita tiba tiba badan sudah mulai ketiput kemampuan sudah meulai 

menurun, ini merupakan siklus hidup setiap mahluk hidup yang tidak bisa 
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di stop dan hanya bisa kita lewati sesuai dengan kempauan masing masing 

individu (Pranata Lilik, 2020).  

Beberapa individu menua dengan sangat anggun dan penuh energi 

serta vitalitas hingga usia mencapai 80-an dan 90-an. Akan tetapi beberapa 

lansia lainnya bahkan tidak berdaya karena penyakit yang diderita pada 

saat mencapai usia 60 tahun (Fari, 2021). Lansia sangat rentan terjadi 

gangguan fungsi tubuh, salah satunya adalah fungsi kognitif (Harefa et al., 

2021). Gangguan fungsi kognitif dapat diberikan intervensi salah satunya 

adalah dengan permainan Bermain Puzzle (Pranata, Fari, et al., 2021). 

Memberikan kegiatan permianan dalam kegiatan lansia dapat 

meingkatkan fungsi kognitif, sehingg perlu adanya kegiatan ini dilakukan 

(Pranata, Indaryati, et al., 2021). Hasil survey didapatkan dari tempat 

kegiatan pengabdian didapatkan ada beberapa lansia yang mengalami 

gangguan kognitif, maka tim Pengabdian melakukan kegiatan 

pendampingan pendampingan lansia dalam meningkatkan fungsi kognitif 

dengan bermain puzzle, bertujuan untuk meningkatkan kemampuan fungsi 

kognitif pada lansia (Pranata et al., 2020). 

Dengan ini, perlu dilakukan kegiatan pendampingan lansia dalam 

meningkatkan fungsi kognitif dengan bermain puzzle. Kegiatan ini 

bertujuan untuk menigkatkan fungsi kognitif pada lansia, yang dilakukan 

selama satu minggu dengan memberikan pendampingan. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dilakukan mulai selama satu 

minggu di bulan April 2021, kegiatan dilakukan di panti sosial lansia 

harapan kita , jumlah peserta pengabdian 15 lansia aktip berusia 60 tahun 

ke atas, dengan keriteria inklusi dapat aktifitas, kegiatan di awali dengan 

dilakukan skrining awal dengan intrumen MMSE, untuk melihat tingkat 

ganguuan kognitif, kemudian lansia di berikan pendampinagn dengan 

bermain Puzzle, selama seminggu, dan dihari terahir di lakukan skrining 

kembali, serta di berikan lembar evaluasi kegiatan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Karakteristik responden (usia ) 

 

No Usia responden Frekwensi Presentasi (%) 

1 60 Tahun 6 40 

2 61-70 Tahun 6 40 

3 >70 tahun 3 20 

Total  15 100 

 

Hasil karakteristik responden usianya terdiri dari 60 tahun berjumlah 6 

lansia (40 %), usia 61-70 tahun berjumlah 6 lansia ( 40 %) dan usia > 70 

tahun berjumlah 3 lansia ( 20%). 
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Tabel 2. Karakteristik responden (Jenis kelamin ) 

 

Jenis 

Kelamin 

Frekwensi Presentasi (%) 

laki-laki 5 33 

perempuan 10 67 

Total  15 100 

 

Hasil karakteristik responden jenis kelamin terdidi dari laki-laki 

berjumlah 5 lansia (33%) dan perempuan berjumlah 10 lansia (67%). 

 

Tabel 3. Hasil gangguan kognitif sebelum pendampingan 

 

No Gangguan kognitif  Frekwensi Presentasi (%) 

1 Ringan 8 53 

2 Sedang 6 40 

3 Berat 1 7 

Total  15 100 

 

Hasil pengolahan data pada gangguan kognitif lansia sebelum 

dilakukan pendampingan dengan hasil gangguan ringan berjumlah 8 lansia 

(53%), gangguan sedang 6 lansia (40%) dan gangguan berat 1 lansia (7%). 

 

Tabel 4. Hasil gangguan kognitif setelah pendampingan 

 

No Gangguan kognitif  Frekwensi Presentasi (%) 

1 Ringan 10 67 

2 Sedang 4 26 

3 Berat 1 7 

Total  15 100 

  

Hasil pengolahan data pada gangguan kognitif dtelah dilakukan 

pendapingan dengan hasil gangguan ringan 10 lansia ( 67%), gangguan 

sedang 4 lansia(26%) dan gangguan berat 1 lansia(7 %).  

Hasil pengabdian kepada masyarakat sejalan dengan hasil kegiatan 

menunjukan bahwa ada perubahan fungsi kognitif tetapi tidak signifikan 

(Ajul, 2021).  

 

D. SIMPULAN DAN SARAN 

Setelah dilakukan pengabdian kepada msyrakat dengan pendampingan 

pada lansia, menyatakan bahwa bermain Puzzle dapat meningkat fungsi 

kognitif lebih baik, meskipun tidak signifikan, dan hanya pada tahap 

ringan, saran bagi pengelola panti untuk dilakukan intervensi kombinasi 

selain dengan bermain Puzzle juga ada kegiatan lain yang dapat 

meningkatkan fungsi kognitif. 
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Gambar 3. Kegiatan Pendampingan  

 


